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Abstract: The Indonesian fashion industry is experiencing rapid and competitive growth, requiring businesses to be 

more responsive to consumer needs and preferences. Amezon Store, as a clothing retailer, faces challenges in stock 

management due to inaccurate forecasts of market demand. This mismatch between the quantity of goods provided and 

the items in demand by consumers can lead to stockpiling and hamper capital turnover. Therefore, a system capable of 

analyzing sales transaction patterns effectively is needed. This study applies the Apriori method to find the best rule or 

optimal purchasing pattern from clothing sales transaction data at Amezon Store. The Apriori method was chosen 

because of its ability to explore associations between frequently purchased items, thus supporting the decision-making 

process in inventory planning. The results of this study are expected to provide strategic recommendations to store 

management in providing products according to market needs, minimizing the risk of planning errors, and improving 

overall store operational efficiency. Based on the analysis conducted using RapidMiner, the best rule with 2 itemsets is 

obtained, namely IF buying Manset Then buying Hijab with support 0.0129 (1.29%) and confidence 0.564 (56.4%), 

the best rule with 3 itemsets is IF buying Long Pants, Pleated Skirt Then buying Distro T-Shirt with support 0.0101 

(1.01%) and confidence 1 (100%) the best rule with 4 itemsets is IF buying Shirt, baby clothes, Short Pants Then 

buying One set with support 0.0101 (1.01%) and confidence 0.9167 (91.67%). 

Keywords: Apriori, sales pattern, best rule, data mining, stock planning, Amazon Store 

Abstrak: Industri fashion di Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat dan kompetitif, menuntut 

para pelaku usaha untuk lebih responsif terhadap kebutuhan dan preferensi konsumen. Toko Amezon, 

sebagai salah satu pelaku usaha dalam penjualan pakaian, menghadapi tantangan dalam pengelolaan 

stok akibat ketidaktepatan dalam meramalkan permintaan pasar. Ketidaksesuaian antara jumlah barang 

yang disediakan dengan barang yang diminati konsumen dapat menyebabkan penumpukan stok dan 

menghambat perputaran modal. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang mampu menganalisis 

pola transaksi penjualan secara efektif. Penelitian ini menerapkan metode Apriori untuk menemukan 

best rule atau pola pembelian terbaik dari data transaksi penjualan pakaian di Toko Amezon. Metode 

Apriori dipilih karena kemampuannya dalam menggali asosiasi antar item yang sering dibeli secara 

bersamaan, sehingga dapat digunakan untuk mendukung proses pengambilan keputusan dalam 

perencanaan stok barang. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan rekomendasi 

strategis kepada pihak manajemen toko dalam menyediakan produk sesuai kebutuhan pasar, 

meminimalkan risiko kesalahan perencanaan, dan meningkatkan efisiensi operasional toko secara 

keseluruhan. Berdasarkan analisa yang dilakukan dengan menggunakan RapidMiner diperoleh best rule 

dengan 2 itemset yaitu  IF membeli Manset Then membeli Hijab dengan support 0,0129 (1,29%) dan 

confidence 0,564 (56,4%), best rule dengan 3 itemset yaitu IF membeli Celana panjang, Rok plisket 

Then membeli Kaos Distro dengan support 0,0101 (1,01%) dan confidence 1 (100%) best rule dengan 

4 itemset yaitu IF membeli Kemeja, baju baby, Celana pendek Then membeli One set dengan support 

0,0101 (1,01%) dan confidence 0,9167 (91,67%). 
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1. Pendahuluan 

Industri fashion Indonesia berkembang sangat pesat dan kompetitif, memerlukan upaya 
pengembangan yang sinergis antar berbagai pihak untuk mampu bertahan di tengah dinamika 
pasar yang terus berubah  (Putri & Widiastuti, 2021; Ramadhan et al., 2022). Semakin 
banyaknya persaingan di industri ini, pemilik bisnis fashion dituntut untuk selalu peka 
terhadap preferensi dan kebutuhan konsumen (Dewi & Wahyuni, 2020). Fashion merupakan 
bagian penting dari ekspresi masyarakat modern, di mana pilihan pakaian menjadi cerminan 
gaya hidup dan identitas individu (Syarafa et al., 2020; Santoso & Nugroho, 2023). Model 
bisnis fashion juga memiliki keunggulan dari segi sosial dan ekonomi karena menjanjikan 
profit tinggi serta fleksibilitas waktu, terutama bagi pelaku usaha skala kecil dan menengah 
(Ningrum & Firmansyah, 2021; Kurniawan & Azzahra, 2023).  

Toko Amezon merupakan salah satu usaha yang bergerak di bidang penjualan pakaian 
untuk semua segmen umur. Dalam mendukung keberlangsungan bisnisnya, toko ini 
memerlukan strategi yang efektif dalam menganalisis pola penjualan guna menyusun 
perencanaan stok yang optimal (Zulfikar & Rahayu, 2022). Ketidaktepatan dalam pengadaan 
barang dapat menyebabkan penumpukan stok, perputaran modal yang terhambat, hingga 
kerugian operasional (Yulianti et al., 2021; Wijayanti & Rizal, 2023). Oleh karena itu, 
diperlukan metode analitik untuk mengidentifikasi kombinasi produk yang sering dibeli 
bersamaan agar dapat diterapkan dalam proses produksi dan pengelolaan stok yang lebih 
efisien (Ramdani et al., 2022). 

Salah satu metode yang efektif dalam penggalian pola pembelian konsumen adalah 
algoritma Apriori, yang termasuk dalam teknik association rule pada ilmu data mining (Han 
et al., 2012; Dianti & Zeniarja, 2024). Teknik ini dapat mengungkap asosiasi antar item yang 
sering muncul bersama dalam satu transaksi, dan dikenal juga dengan sebutan market basket 
analysis (Kusuma & Cahya, 2020). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Juanita & Luhur 
(2024), penerapan algoritma Apriori berhasil menemukan 10 pola kombinasi dua produk dan 
tiga pola utama kombinasi tiga produk, yang dapat digunakan sebagai acuan rekomendasi 
paket penjualan. 

Penelitian lain oleh May & Zubair (2022) juga menunjukkan efektivitas metode Apriori 
dalam mengidentifikasi penempatan produk yang strategis di toko pakaian, sehingga 
memudahkan konsumen dalam memilih barang dan meningkatkan volume penjualan. 
Sementara studi oleh Nurdin et al. (2023) dan Pertiwi & Setiawan (2022) menekankan 
pentingnya kombinasi antara pemilihan nilai minimum support dan confidence dalam 
menentukan kualitas aturan asosiasi yang dihasilkan. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini menerapkan metode Apriori untuk 
menentukan pola pembelian terbaik (best rule) dari data transaksi Toko Amezon, dengan 
tujuan menghasilkan rekomendasi strategis dalam pengambilan keputusan penjualan dan 
perencanaan stok yang lebih terarah dan efisien. 

 

2. Tinjauan Literatur 

2.1. Data Mining 

Data  mining adalah  suatu  teknik  menggali  informasi  berharga  yang  
terpendam  atau tersembunyi  pada  suatu   koleksi  data  (database)   yang  sangat  
besar  sehingga  ditemukan  suatu pola   yang   menarik   yang   sebelumnya tidak   
diketahui. Sedangkan definisi   yang   lain menerangkan  bahwa, data  mining adalah  
suatu  pencarian  dan  analisa  dari  jumlah  data  yang sangat besar dan  bertujuan 
untuk mencari arti dari pola dan aturan. Data miningsudah ada sejak  lama dan  teori-
teorinya  punsudah  banyak  dibahas  dalam  literatur. Teori-teori  tersebut antara lain 
naive-bayes dan  nearest nighbour, decission tree, association rule, k-means dan textmining 
(Sumiyatun et al., 2023). 

 
2.2 Association rule 

Beragam teknik dalam data mining telah diterapkan untuk menggali informasi yang 
bernilai dari kumpulan data yang besar. Setiap teknik tersebut memiliki algoritma tersendiri 
yang dirancang untuk menyelesaikan jenis permasalahan tertentu dalam proses ekstraksi 
informasi. Pada bab ini akan dibahas secara khusus mengenai konsep serta penerapan 
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association rule, yang merupakan salah satu metode penting dalam data mining untuk 
menemukan hubungan atau keterkaitan antar item dalam suatu dataset. 

Menurut (Relita Buaton et al., 2019) Association rule atau Aturan Asosiasi sering disebut 
juga dengan Analisis Afinitas (Affinity Analysis). Aturan ini merupakan analisis pertalian studi 
mengenai "apa bersama apa" atau sesuatu memiliki pertalian dengan sesuatu". Misalnya pada 
transaksi di supermarket. Jika seseorang membeli roti, biasanya orang tersebut juga membeli 
susu kental manis. Dapat dikatakan bahwa roti dan susu kentak manis memiliki pertalian. 
Penggunaan association rule diawlai dengan tersedianya databse transalski pelanggan, 
sehingga dikenal juga dengan Market Basket Analysis. 

Aturan Asosiasi memungkinkan pembelian barang yang terdapat dalam database 
menemukan asosiasi produk atau item-item yang tersimpan dalam database tersebut. Market 
basket database tersebut mengandung record dalam jumlah yang amat besar. Tiap record 
mencatat semua item yang dibeli oleh pelanggan dalam transaksi tunggal. Pengambilaan 
keputusan memerlukan data mengenai pola transaksi yang terjadi. Analisis asosiasi atau 
association rule merupakan salah satu teknik dalam data mining yang digunakan untuk 
mengidentifikasi keterkaitan atau hubungan antara kombinasi item dalam suatu dataset. 

 
2.3 Association rule 

Menurut (Relita Buaton et al., 2019) Algoritma Apriori merupakan salah satu metode 
dalam teknik association rule yang termasuk dalam ranah data mining. Selain Apriori, metode 
lain yang tergolong dalam kategori ini antara lain generalized rule induction dan hash-based 
algorithm. Teknik association rule memperoleh popularitas luas berkat penerapannya dalam 
menganalisis perilaku pembelian konsumen, terutama melalui studi market basket analysis 
yang digunakan di pasar swalayan untuk memahami keterkaitan antar produk dalam satu 
transaksi. Analisis asosiasi ini tidak hanya dikenal sebagai teknik independen dalam data 
mining, tetapi juga menjadi fondasi dari berbagai metode lanjutan lainnya. Salah satu tahap 
penting dari analisis asosiasi adalah pencarian pola frekuensi tinggi (frequent pattern mining), 
yang terus menjadi fokus utama dalam pengembangan algoritma yang lebih efisien dan efektif 
di bidang penelitian data mining. 

Signifikansi atau relevansi dari suatu aturan asosiasi dapat diukur melalui dua parameter 
utama, yaitu support dan confidence. Parameter support mengacu pada persentase kemunculan 
kombinasi item tertentu dalam keseluruhan data transaksi, yang menunjukkan seberapa sering 
item tersebut muncul secara bersamaan. Sementara itu, confidence mengukur tingkat kekuatan 
hubungan antara dua item dalam aturan asosiasi, yaitu seberapa besar kemungkinan item Y 
muncul ketika item X telah terjadi. 

Hubungan antara kedua parameter ini dalam aturan asosiasi secara matematis dapat 
dirumuskan melalui sintaks berikut: 

Syntax : Nody → Head [support, confidence] 
Nilai support untuk 2 item diperoleh rumus: 

Support (a ∩ b) = 
 ∑  𝐓𝐫𝐚𝐧𝐬𝐚𝐤𝐬𝐢 𝐦𝐞𝐧𝐠𝐚𝐧𝐝𝐮𝐧𝐠 𝐚 𝐝𝐚𝐧 𝐛

∑  𝐓𝐫𝐚𝐧𝐬𝐚𝐤𝐬𝐢
 x 100%  

Nilai confidence untuk 2 item diperoleh dengan rumus: 

Confidence =p(b|a) = 
∑  𝐓𝐫𝐚𝐧𝐬𝐚𝐤𝐬𝐢 𝐦𝐞𝐧𝐠𝐚𝐧𝐝𝐮𝐧𝐠 𝐚 𝐝𝐚𝐧 𝐛

∑  𝐭𝐫𝐚𝐧𝐬𝐚𝐤𝐬𝐢 𝐚
 x 100%  

 
2.3 Penjualan 

Penjualan adalah salah satu fungsi dalam pemasaran, dimana tujuannya adalah supaya 
perusahaan mendapatkan laba agar kegiatan operasional perusahaan tetap berjalan. Aktivitas 
dari penjualan merupakan pendapatan utama perusahaan karena jika aktivitas penjualan 
produk maupun jasa tidak dikelola dengan baik menyebabkan sasaran penjualan yang 
diharapkan tidak tercapai dan pendapatan pun akan berkurang maka secara langsung dapat 
menyebabkan kerugian bagi perusahaan (Gunawan, 2023). 

Tujuan penjualan menurut Sumiyati dan Yatimatun (2021:2) dalam jurnal (Gunawan, 
2023) adalah  mendatangkan keuntungan atau laba dari produk atau barang yang dihasilkan 
produsen dengan pengelolaan yang baik. Dalam pelaksanaannya penjualan tidak dapat 
dilakukan tanpa adanya pelaku yang bekerja di dalamnya, misalnya pedagang, agen, dan tenaga 
pemasaran. 
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Sedangkan Menurut Basu Swasta dan Irawan (2001, 32) dalam jurnal (Gunawan, 2023) 
tujuan penjualan adalah sebagai berikut: 

a. Mencapai volume penjualan tertentu. 
b. Mendapatkan laba tertentu. 
c. Menunjang pertumbuhan perusahaan. 
 

3. Metode 

Penelitian ini mengadopsi metode association rule sebagai pendekatan pemecahan 
masalah, yang bertujuan untuk mengidentifikasi best rule atau aturan terbaik dalam pola 
penjualan pakaian. Metode ini diterapkan dengan menggunakan algoritma Apriori, yang 
dikenal efektif dalam menemukan hubungan asosiatif antar item dalam data transaksi. Adapun 
tahapan proses dari metode association rule dengan algoritma Apriori divisualisasikan melalui 
flowchart berikut, yang menggambarkan alur kerja sistematis mulai dari pengumpulan data 
hingga pembentukan aturan asosiasi. 

Mulai

Selesai

Hitung Data Kombinasi 

Itemset

Hitung Support Confidence

Input Data 

Transaksi

Aturan Asosiasi 

Dihasilkan

 
Gambar 1. Flowchart Algoritma Apriori 

4. Hasil dan Pembahasan 

Tahap implementasi perangkat lunak merupakan kelanjutan dari tahap perancangan, 
sehingga implementasi ini harus didasarkan pada perancangan yang telah dilaksanakan 
sebelumnya dan pengujian dilakukan untuk melihat apakah setiap proses yang berjalan dengan 
baik dan output yang dihasilkan sudah sesuai dengan yang diharapkan. 

Pengolahan data dibuat dengan menggunakan software RapidMiner sehingga keterkaitan 
antar item pada penerapan metode association rule untuk best rule dari transaksi penjualan 
pada toko Amezon dapat terlihat dan menghasilkan rule terbaik. Berikut merupakan data 
produk pada toko Amezon seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Insisialisasi Data Tarnsasksi 

No Kode Nama Item No Kode Nama Item 

1 A Baju anak 19 S Jaket anak 

2 B baju baby 20 T jeans 

3 C Baju kaos 21 U Jumpsuit 

4 D Baju sekolah 22 V Kain panjang 

5 E Baju Tidur 23 W Kaos Distro 

6 F Baju tidur anak 24 X Kaos kaki 

7 G Blouse 25 Y Kaos monja 

8 H Celana cowok 26 Z Kemeja 

9 I Celana jeans 27 AA Leging 

10 J Celana panjang 28 AB Mukena 
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No Kode Nama Item No Kode Nama Item 

11 K Celana pendek 29 AC One set 

12 L Crop top 30 AD Rok plisket 

13 M Daster 31 AE Rok tutu 

14 N Dress anak 32 AF Seprai 

15 O Gamis 33 AG Setelan anak 

16 P Gurita 34 AI Topi 

17 Q Hijab 35 AJ Manset 

18 R Jaket 36 AK Dress 

4.1 . Proses Data Dalam RapidMiner  

Format data yang sering digunakan untuk memulai analisi pada aplikasi RapidMiner yang 
digunakan yaitu dengan Microsoft Excel yang berekstensi *.xlsx. selanjutnya data dalam 
Microsoft Excel ditransformasi untuk dapat dilakukan analisis dengan menggunakan software 
RapidMiner. Adapun data yang telah ditransformasi yaitu seperti pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Tampilan Transformasi Data 

 Selanjutnya untuk memperoleh hasil penerapan metode association rule untuk best rule 
dari transaksi penjualan pada toko Amezon yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Pertama membuka software RapidMiner hingga tampil sepeti pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Halaman Awal RapidMiner 

2. Untuk melakukan analisa penerapan metode apriori dengan menggunakan RapidMiner 
yaitu dengan cara sebagai berikut: 
a. Import data excel transaksi penjualan yang telah ditransformasi seperti pada Gambar 

4. 
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Gambar 4. Proses Import Data Excel 

b. Menentukan atribut dengan cara menngetikan perintah pada pencarian operator 
dengan perintah select attributes. 

c. menentukan nilai tranformasi dari data yang telah diinputkan yaitu dengan cara 
memilih perintah Numerical to Binomonal pada pencairan operator kemudian drag pada 
halaman proses. 

d. Tahap selanjutnya yaitu Remap Binominals yang digunakan untuk mengganti nilai-nilai 
dalam suatu atribut biner (bernilai 0 atau 1) dengan nilai yang baru untuk menentukan 
nilai tranformasi dari data yang telah diinputkan.  

e. Tahap berikutnya yaitu FP-Growth yang digunakan untuk untuk mencari keterkaitan 
antara item berdasarkan jumlah item yang muncul dari rule association yang terdapat 
dalam transaksi.  

f. Tahap berikutnya yaitu Create Association rules fungsi dari operator Create Association 
untuk menghasilkan aturan asosiasi yang bersumber pada frequent itemset, dan 
membutuhkan input nilai minimum confidence sebagai salah satu parameter Create 
Association rules.  

g. Tahap terakhir yaitu Create Association rules fungsi dari operator Create Association untuk 
menghasilkan aturan asosiasi yang bersumber pada frequent itemset, dan membutuhkan 
input nilai minimum confidence sebagai salah satu parameter Create Association rules. 
Tampilan dari proses pembentukan aturan asosiasi dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Description Aturan Itemset 

4.2 Hasil Analisa RapidMiner 

 Hasil dari analisa yang dilakukan dengan menggunakan software RapidMiner di atas 
menghasilkan informasi untuk memperoleh best rule dari transaksi penjualan pada toko 
Amezon. Adapun hasil rule yang dihasilkan seperti pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2. Rule dengan 4 Itemset 

No If atencendent then consequent Support Confidence S x C 

1 
IF membeli Hijab, Kaos Panjang, Seprai Then 
membeli Gamis 

0,0064 0,50 0,32% 

2 
IF membeli One set, Kemeja, baju baby Then 
membeli Celana pendek 

0,0101 0,50 0,51% 
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No If atencendent then consequent Support Confidence S x C 

3 
IF membeli One set, baju baby, Celana jeans Then 
membeli Celana pendek 

0,0074 0,50 0,37% 

4 
IF membeli Kaos Panjang, Celana panjang, Blouse 
Then membeli Leging 

0,0074 0,5333 0,39% 

5 
IF membeli One set, baju baby, Celana pendek 
Then membeli Celana jeans 

0,0074 0,6154 0,45% 

6 
IF membeli Kaos kaki, Kaos Distro, baju baby 
Then membeli Hijab 

0,0074 0,6667 0,49% 

7 
IF membeli Hijab, Kaos kaki, Kaos Distro Then 
membeli baju baby 

0,0074 0,7273 0,53% 

8 
IF membeli Celana panjang, Blouse, Leging Then 
membeli Kaos Panjang 

0,0074 0,7273 0,53% 

9 
IF membeli One set, Kemeja, Celana pendek Then 
membeli baju baby 

0,0101 0,7857 0,79% 

10 
IF membeli Hijab, Kaos Distro, baju baby Then 
membeli Kaos kaki 

0,0074 0,80 0,59% 

11 
IF membeli One set, baju baby, Celana pendek 
Then membeli Kemeja 

0,0101 0,8462 0,86% 

12 
IF membeli Kaos Panjang, Gamis, Seprai Then 
membeli Hijab 

0,0064 0,8750 0,56% 

13 
IF membeli One set, Kemeja, Blouse Then 
membeli baju baby 

0,0074 0,8889 0,65% 

14 
IF membeli Kemeja, baju baby, Blouse Then 
membeli One set 

0,0074 0,8889 0,65% 

15 
IF membeli Kaos Panjang, Celana panjang, Leging 
Then membeli Blouse 

0,0074 0,8889 0,65% 

16 
IF membeli Kaos Panjang, Blouse, Leging Then 
membeli Celana panjang 

0,0074 0,8889 0,65% 

17 
IF membeli One set, baju baby, Celana panjang 
Then membeli Kemeja 

0,0083 0,90 0,74% 

18 
IF membeli Kemeja, baju baby, Celana panjang 
Then membeli One set 

0,0083 0,90 0,74% 

19 
IF membeli Kemeja, baju baby, Celana pendek 
Then membeli One set 

0,0101 0,9167 0,93% 

20 
IF membeli Hijab, Gamis, Seprai Then membeli 
Kaos Panjang 

0,0064 1 0,64% 

21 
IF membeli One set, Kemeja, Celana panjang 
Then membeli baju baby 

0,0083 1 0,83% 

22 
IF membeli One set, baju baby, Blouse Then 
membeli Kemeja 

0,0074 1 0,74% 

23 
IF membeli One set, Celana jeans, Celana pendek 
Then membeli baju baby 

0,0074 1 0,74% 

24 
IF membeli baju baby, Celana jeans, Celana 
pendek Then membeli One set 

0,0074 1 0,74% 

 
Setelah diperoleh hasil perkalian antara support dan confidence, maka diperoleh hasil 

rule sebagai berikut. 
1. IF membeli Kemeja, baju baby, Celana pendek Then membeli One set dengan 

support 0,0101 (1,01%) dan confidence 0,9167 (91,67%). 
2. IF membeli One set, baju baby, Celana pendek Then membeli Kemeja dengan 

support 0,0101 (1,01%) dan confidence 0,8462 (84,52%). 
3. IF membeli One set, Kemeja, Celana panjang Then membeli baju baby dengan 

support 0,0083 (0,83%) dan confidence 1 (100%). 
4. IF membeli One set, Kemeja, Celana pendek Then membeli baju baby dengan 

support 0,0101 (1,01%) dan confidence 0,7857 (78,57%). 
5. IF membeli One set, baju baby, Celana panjang Then membeli Kemeja dengan 

support 0,0083 (0,83%) dan confidence 0,90 (90%). 
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6. IF membeli Kemeja, baju baby, Celana panjang Then membeli One set dengan 
support 0,0083 (0,83%) dan confidence 0,90 (90%). 

7. IF membeli One set, baju baby, Blouse Then membeli Kemeja dengan support 0,0074 
(0,74%) dan confidence 1 (100%). 

8. IF membeli One set, Celana jeans, Celana pendek Then membeli baju baby dengan 
support 0,0074 (0,74%) dan confidence 1  (100%). 

9. IF membeli baju baby, Celana jeans, Celana pendek Then membeli One set dengan 
support 0,0074 (0,74%) dan confidence 1 (100%). 

10. IF membeli One set, Kemeja, Blouse Then membeli baju baby dengan support 0,0074 
(0,74%) dan confidence 0,8889 (88,89%). 
 

6. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penerapan metode association rule untuk menentukan best rule dari data 

transaksi penjualan di Toko Amezon, maka dapat disimpulkan beberapa poin penting sebagai 
berikut: 

1. Data penjualan pakaian dapat diolah dengan menggunakan software RapidMiner dalam 
menentukan best rule penjualan pakaian pada toko Amezon. 

2. Berdasarkan analisa penerapan metode apriori dengan itemset min 1 dan max 4 dan 
minimum confidence 0.01 diperoleh hasil support dan confidence pada data transaksi 
penjualan yang beragam. 

3. Berdasarkan analisa yang dilakukan dengan menggunakan RapidMiner diperoleh best rule 
dengan 2 itemset yaitu  IF membeli Manset Then membeli Hijab dengan support 0,0129 
(1,29%) dan confidence 0,564 (56,4%), best rule dengan 3 itemset yaitu IF membeli Celana 
panjang, Rok plisket Then membeli Kaos Distro dengan support 0,0101 (1,01%) dan 
confidence 1 (100%) best rule dengan 4 itemset yaitu IF membeli Kemeja, baju baby, Celana 
pendek Then membeli One set dengan support 0,0101 (1,01%) dan confidence 0,9167 
(91,67%). 

4. saran yang dapat dijadikan sebagai acuan dari hasil penelitian ini dimasa datang 
penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan lebih banyak lagi data transaksi 
penjualan serta menambah variabel lain agar didapat hasil yang lebih baik. Agar dapat 
menggunakan berbagai metode lainnya dalam melakukan data mining pada data 
transaksi penjualan. disarankan jika menggunakan metode apriori untuk meneliti 
dengan penelitian market base.  
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